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BAB 6 

SARAN 

 

Berdasarkan hasil praktek kerja profesi yang telah 

dilaksanakan di Apotek Kimia Farma No. 45, maka terdapat 

beberapa saran, diantaranya :  

1. Mahasiswa program studi profesi apoteker perlu membekali 

diri dengan ilmu pengetahuan praktis yang berhubungan 

dengan pelayanan kefarmasian dan perbekalan kesehatan, 

undang-undang kefarmasian, serta manajerial apotek, 

sehingga calon apoteker dapat mengaplikasikan ilmu tersebut 

secara efektif dan efisien saat PKPA berlangsung.  

2. Mahasiswa program studi profesi apoteker hendaknya 

berperan aktif dalam melaksanakan semua kegiatan PKPA 

agar dapat memperoleh informasi dan pengalaman yang 

maksimal, sehingga dapat menambah wawasan, pengetahuan, 

dan keterampilan dalam pelayanan dan pengelolaan apotek, 

terutama terkait hal-hal yang belum didapatkan selama di 

bangku perkuliahan.  

3. Mahasiswa program studi profesi apoteker perlu melatih 

kemampuan dalam komunikasi pelayanan dan swamedikasi 

yang maksimal dan cara berempati sehingga pasien merasa 

diperhatikan dan merasa puas akan pelayanan kefarmasian 

yang diberikan di apotek. 

4. Mahasiswa program studi profesi apoteker perlu menambah 

wawasan mengenai perbekalan kefarmasian, sehingga dapat 

memberikan pelayanan swamedikasi dan memberikan KIE 

yang tepat kepada pasien untuk menjamin penggunaan obat   
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5. dengan benar, aman, dan rasional sehingga tujuan terapi dapat 

tercapai serta menghindari terjadinya kesalahan dan 

penyalahgunaan obat.  
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